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Abstract
The financial sector is one area that can be saidé¢ very important for a company. This is
because the financials sector produce financiatesteent for a companies that are used to see
the company’s performance and growth. The purpdsthe study is to analyze the “effect of
profitability, likuidity and total assets on eargie growth in the indosian stock exchanged listed
pharmaceutical company” for the period 2015-2018s&4 was used to analyzed the data of
this study, the sampling method using purposve kagnwith 35 samples with the period 5
years. Financial ratios can be used to see findnpaformance and profit growth. This study
analyze financial ratio and total assets of companising descriptice statistical analysis method
with the dependent variabel of earning growth anel independent variabel is roa, cr and total
assets. It can be seen that in figure 4.2 basethenp-plot test above the scatter points and
following a diagonal line, it can be concluded thia¢ data is normally distributed.
Keywords: cr, eg, roa, total assets

Abstrak
Sektor keuangan adalah salah satu bidang yang diépédkan sangat penting bagi perusahaan.
Ini karena sektor keuangan menghasilkan laporaarigan untuk perusahaan yang digunakan
untuk melihat kinerja dan pertumbuhan perusahaajuah dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis "pengaruh profitabilitas, likuiditagndtotal aset terhadap pertumbuhan laba di
perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa efeéniegla” untuk periode 2015-2019. Spss24
digunakan untuk menganalisis data penelitian irefade pengambilan sampel menggunakan
purposve sampling dengan 35 sampel dengan peritaleus. Rasio keuangan dapat digunakan
untuk melihat kinerja keuangan dan pertumbuhan.|&®nelitian ini menganalisis rasio
keuangan dan total aset perusahaan menggunakadematalisis statistik deskriptif dengan
variabel dependen pertumbuhan pendapatan dan shina@ependennya adalah roa, cr dan total
aset. Dapat dilihat bahwa pada Gambar 4.2 berdasauk p-plot di atas titik sebar dan
mengikuti garis diagonal, dapat disimpulkan bahata derdistribusi secara normal.
Kata Kunci: cr, misalnya, roa, total asset

134



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 5 Nomor 3 Edisi Agustus 2020 (134-148)
I. PENDAHULUAN return on assets(ROA). Return on aset
ertumbuhnya laba perusahaan bisderfungsi sebagai alat untuk melihat bagaima-
menjelaskan bahwa sebuah perusana perusahaan mendapatkan laba dari aset
haan mencapai keberhasilan setiaperusahaan yang ada untuk dipakai.
tahunnya. Kinerja suatu perusahaan dapat  Selanjutnya rasio likuditas, rasio ini di-
dinilai menggunakan rasio-rasio keuangarsebut juga rasio likuid, karena rasio ini rasio
dengan membandingkan data keuangan perini menunjukkan kekuatan perusahaan untuk
sahaan. Laporan keuangan digunakan sebagaemenuhi kewajiban jangka pendek (Hery,
acuan pengambilan keputusan bagi pihak2015). Rasio ini termasuk kedalam salah satu
pihak tertentu seperti : manajemen, investorasio penting untuk menilai kondisi perusaha-
dan kreditur. Sebuah perusahaan dikatakaan. Karena jika rasio likuiditas perusahaan
efisien dan efektif jika mendapatkan lababuruk, ini akan berdampak pada solvabilitas
bersih dalam jumlah besar. perusahaan. Rasio likuiditas yang dipakai
Menurut penjelasan (Hanafi, 2016) rasiodalam penelitian ini adalah aset lancar atau
keuangan adalah sebuah tindakan yang meraurrent ratio. Menurut penjelasan (Hanafi, Dr.
bandingkan angka demi angka yang ada diddMamduh M., 2016) total aset adalah bagian
lam laporan keuangan caranya membagi satiari aktiva tunai yang beruapa uang tunai atau
sama lain. Rasio profabilitas, likuditas, solva-aktiva yang mudah dijual kurang dari waktu 1
bilitas, dan rasio aktivitas ialah rasio-rasiotahun atau janga waktu yang pendek.
yang terdapat didalam rasio keuangan. Penét. KAJIAN TEORI
litian ini menggunakan variabel independen 2.1 PERUSAHAAN FARMASI
rasio keuangan yaitu profabilitas dan likuiditas Perusahaan farmasi adalah salah satu
serta total aset dalam penelitian.. perusahaan manufaktur yang bergerak dibi-
Rasio profitabilitas didalam perusahaandang kesehatan yang menghasilkan obat-oba-
biasanya dikenal dengan nama rasio profitan atau juga alat-alat kesehatan. Perusahaan
karena rasio ini menggambarkan kekuatasektor farmasi termasuk kedalam lingkup
perusahaan dalam mendapatkan profit ataperusahaan yang sud&wo Publicata tercatat
keuntungan atau laba (Hery, 2015). Rasiaibursa efek indonesia.

profitabilitas dalam penelitian ini adalah
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Return on asets Untuk mencari current ratioq dapat
Return on assetsenurut (Hanafi, Dr. dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Mamduh M., 2016) adalah rasio yang mengu- , Current assets
Current ratio =

kur kempuan perusahaan menghasilkan laba current liabilities

bersih dengan menggunakan total aset (keka- Dijelaskan (Fahmi, 2017) kondisi peru-

yaan) yang dimiliki perusahaan setelah dises;us'-ahaan yang memililgurent ratiotinggi dia-

aikan dengan dana-dana yang digunakarr]1ggap sebagai perusahaan yang baik. Namun,

: . .current rati ng terlalu tinggi | i
perusahaan untuk mendanai aset. Rasio e ot fatio yang teriaid tinggl juga bisa

dapat dihitung dengan rumus sebgai berikut: diangga tidak baik.
. 22TOTAL ASET
_ Laba bersih
ROA = Total aset Dalam bukunya (Hery, 2015), menjelas-

Semakin tinggireturn on assetsuatu kan bahwa total aset atau total aktiva adalah
perusahaan, itu berarti tingkat kemmpuarharta atau aset perusahaan yang bersumber
suatu perusahaan untuk menghasilkan labdari daya yang dikuasai perusahaan akibat dari
yang tinggi (Andri, 2015). adanya kegiatan dimasa lalu dan menimbulkan
Current ratio manfaat atau disebut keuntungan di masa yang

Current ratio menurut (Hanafi, Dr. akan datang atau masa depan. Dikatakan
Mamduh M., 2016) memperlihatka seerapgSujarweni, 2017) total aset adalah sutau skala
besar aset lancar yang dimiliki perusahaardiklasifikasikan perusahaan antara lain dengan
Aset-aset bisa berubah menjadi kas dalammenyatakan dengan total aktiva, nilai pasar
waktu 1 tahun, besarna relatif terhadap utangsaham, dan juga lain-lain.
utang yang akan jatuh temo dalam waktu Rumus untuk mencari total aset dapat
dekat pada tanggal tertentu pda tanggal yamgjlihat dibawah ini :
tercantum dineraca. Bila hasil rasio 1:1 ini Total aset = TAL+ TAT + AL
sama dengan 100%, ini artinya aktiva lancar Aset besar pada perusahaan biasanya
lancar mampu memenuhi keseluruhan hutandilaporkan lebih cepat dibanding jika aset
lancar, juga berarti aktiva lancar lebih besaperusahaan lebih kecil. Penyebabnya adalah
dari hutang lancar. perusahaan yang memiliki total aset besar

berarti perusahaan yang memiliki lebih ba-
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nyak informasi, staf akuntasi juga para2015-2019. Teknik pengabilannya sampel
kreditur, sistem pengendalian yang bagus, tedengan purposive sampling yaitu teknik
dapat pengawasan dari investor, regulator dgmengambilan sampel dengan kriteria yang
sorotan masyarakat. Jadi, ini mendorongudah ditentukan (Chandrarin, 2017). Kriteria
manajemen dan prusahaan untuk menghasiang dipakai untuk pengambilan smpel yaitu :
kan laba yang lebih baik dimasa datang. 1. Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
23 PERTUMBUHAN LABA Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019.
Pertumbuhan laba adalah salah sat@. Perusahaan Farmasi yang melaporkan
bagian penting dalam suatau perusahaan. laporan keuangan secara berturut-turut
Menganalisis pertumbuhan laba perusahaan selama periode 2015-2019.
dapat mengetahui laba dan kinerja perusahaa& Perusahaan yang menggunakan mata uang
dimasa depan. Menurut (Suyono, 2020) tujuan Rupiah dalam laporan keuangannya.
utama perusahaan adalah memaksimalkah Perusahaan yang mendapatkan laba positif
laba. Rumusnya dapat dilihat pada tabel selama periode 2015-20109.
dibawah ini : Berdasarkan pertimbangan kriteria pe-
Pertumbuhan laba = ngambilan sampel diatas. Didapatkan 7 peru-

Laba bersih tahun_— Laba bersih tahun__, sahaan selama 5 tahun yang memenuhi krite-
Laba bersih tahun__;

ria pengambilan sampel dengan jumlah data
Bisa disimpulkan bahwa pertumbuhanss gata. Pengolahan data menggunakan spss
laba adalah kemampuan perusahaan dalagy analisis ststistik deskriptif dan analisis
meningkatkan laba yang didapatkan diSbanr'egres linier berganda.
ding dengan laba tahun sebelumnya. Pertum-  pgqa penelitian ini peneliti mengguna-
buhan laba yang cenderung baik menggambagy, gata berjenis kuantitaif, berupa laporan
kan kondisi perusahaan dalam keadaan baiKeuangan yang berbentuk laba rugi dan neraca
begitu juga sebalikya. perusahaan sektor farmasi yang terdaftar di-
I11.METODE PENELITIAN bursa efek indonesia periode tahun 2015-
Dalam penelitian ini peneliti mengambil 5019 pata sekunder adalah sumber data yang
populasi perusahaan sektor farmasi yangeneliti gunakan dalam penelitiaan ini. Studi

terdaftar dibursa efek indonesia periode tahupsiaka dan dokumentasi adalah metode yang
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peneliti gunakan. Peneliti menggunakan varia-5  IndutriJamu & farmasi ~ SIDO 18 DES 2013
Sido Muncul Thk

Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 17 JAN 1994
ini, pertumbuhan laba adalah variabel depen-7  pyrigam Farma Tbk PYFA 16 OKT 2001

den. Sedangkan return on assets, current ratiyy. HASIL PENELITIAN
dan total aset adalah variabel independen d#mnalisis Deskriptif

bel dependen dan independen dalam penelitiar%

lam penelitian ini. Dibawah ini adalah asil Didalam bukunya (Chandrarin, 2017)
sampel yang didapatkan peneliti setelah melastatistik digunakan mengindentifikasi sampel

kukan pemilihan sesuai kriteria adalah sebaggiang digunakan. Statistik deskriptif adalah

berikut. pengujian yang memberikan gambaran atau
Tabel 1.1 Sampel deskriptif tentang suatu data yang dijabarkan
No. Nama Perusahaan Kode IPO melalui bentuk tabel yang kemudian dijabar-
Sah : .
. , anam kan melalui pengolahan data atau SPSS (Sugi-
1 Darya Varia Laboratoria DVLA 11 NOV 1994
Tbk yono, 2017). Untuk melihat hasil analisis
2 Kimia Farma (Persero) ~ KAEF 04 JUL 2001 deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tbk
Kalbe Farma Tbk KLBF 30 JUL 1991
Merck Indonesia Thk MERCK 23 JUL 1981

Tabel 1.2 analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 35 .08 92.09 12.9149 15.06719
CR 35 99.35 927.65 339.4689 185.57412
TA 35 279611 20264726860  4627013334.00 6083008483.000
PL 35 -97.03 66.70 10.2009 25.53554
Valid N (listwise) 35

Dari hasil tabel diatas dapat dilihat hasilon assetssebagai X1,current ratio sebagai
pengolahan data menggunakan SPSS 24 yaiX@, dan total aset sebagai X3. Kolom N vyaitu
digunakan dua data variabel yaitu variabejJumlah sampel valid yang digunakan peneliti,
dependen dan variabel independen. Variabaebanyak 30 data. Berdasarkan hasilnya nilai
dependen pada penelitian ini pertumbuhaminimum dari variabel pertumbuhan laba

laba sebagai Y dan variabel independsnrn  sebesar -97,03 yang dimiliki oleh PT Kimia
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Farma (Persero) Tbk, nilai maksimum 66,70L. Uji bell-shaped dalam uji ini bila bentuk
yang dimiliki oleh PT Pyridam Farma Tbk, dari kurva memiliki bentuk lonceng data
nilai rata-rata atameansebesar0,2009 dan disimpulkan berdistribusi normal.
standar deviasi sebesar 25,53554. Selanjutnya Uji P-Plot of regression standardized resi-
variabel return on assets dengan nilai dual, dalam uji ini data dikatakan normal
minimum 0,08 yang dimiliki PT Kimia Farma  dalam penyebaran data grafik. Bila titik-
(Persero) Tbk, nilai maksimum 92,09 yang titik pada model menyebar dan mengikuti
dimiliki PT Merck Indonesia Tbk, nilai rata-  garis diagonalnya nilai residu dari variabel
rata sebesar 12.9149 dan standar deviasi dikatkan normal.
sebesar 15.06719. Selanjutnya variabed. Uji one sample Kolmogorov-smirnowme-
current ratio dengan nilai minimum 99,35  nggunakan metode ini dilihat jika signifi-
yang dimiliki PT Kimia Farma (Persero) Tbk, kan > 0.05 maka variabel berdistribusi nor-
nilai maksimum 927,65 dimiliki PT Industri mal dan sebaliknya jika signfikan < 0.05
Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk dengan maka variabel berdistribusi tidak normal.
nilai rata-rata 339,4689 dan standar deviasi Dibawah ini adalah hasil pengolahan
185,57412. selanjutnya variabel total asetlata untuk uji normalitas :
dengan nilai minimum 279611 dimiliki oleh g
PT Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul |
Tbk, nilai maksimum sebesar 20264726860
dimiliki oleh PT Kalbe Farma Tbk, nilai rata-
rata sebesar 4627013334 dan standar deviasi
sebesar 6083008483.
UJI NORMALITAS

I~

Regression Standardized Residual

Dalam buku (Ghozali, 2016), mengata- g ampbar 1.1 Hasil uji histogramffell-shaped

kan bahwa uji ini digunakan untuk menentu- curve)

kan sebuah model dari varabel independen Dapat dilihat dari hasil gambar histo-

dan dependen dikatakan berdistribusi normaéram diatas bahwa histogram tersebut memi-

atau tidak dengan melihat 3 pengujian”ki bentuk seperti lonceng (bell-shaped

diantaranya:
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curve). jadi dapat disimpulkan jika data ber-gunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smir-

distribusi normal. nov Test dengan batas signifikan > 0,05, dapat
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual dilihat bahwa nilai residual Asymp.sig.
h E— (2_tailed) sebesar 0,200 ini berarti > 0,05.
Kesimpulannya data pada model ini

berdistribusi normal.

¢ oo Hasil uji mulitikolinieritas
Dalam buku (Ghozali, 2016), bertujuan
untuk melihat apakah model regresi ini mem-

punyai hubungan antara variabel satu dengan

T T T T
0o 0.2 04 08 08 10

Observed Gum Prob variabel lain. Dalam sebuah persamaan regre-

Gambar 1.2 Hasil uji P-Plot regression sion tidak ada hubungan yang sempurna atau
standardized residual hampir sempurna dalam setiap variabel. Mod-

Dapat dilihat bahwa pada gambar 4.2l regresi yang dikatakan normal biasanya
berdasarkan uji P-Plot diatas titik-titik tidak ditemukan hubungan antar variabel
menyebar dan mengikuti garis diagonal makéndependen. Multikolinieritas dapat dilihat
dapat disimpulkan data berdistribusi normal. dari model tolerance value atau variance
Tabel 1.3 Uji Kolmogorov-Sminornov. inflation factor (VIF). Nilai toleransi mempu-

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test nyai toleransi > 0,1, atau jika nilai dari VIP

Unstandardized <10 bisa disimpulkan bahwa model tidak

Residual mengalami muultikolonieritas.
N 35 Tabel 1.4 hasil uji multikolonieritas
Normal Mean .0000000 o
\ o Coefficients?
Parameters?® Std. Deviation 21.79869664
Most Extreme Absolute 115 Model Collinearity Statistics
Differences Positive .094 Tolerance VIF
Negative -.115 (Constant)

Test Statistic 115 1 ROA 975 1.025
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 CR 982 1.019

Dari data tabel 1.3 untuk melihat data A 964 1037

berdistribusi normal atau tidak peneliti meng-2- Dependent Variable: PL
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Hasil uji multikolinieritas yang ditunjuk- Hasil Uji Heter oskedastisitas
kan pada tabel 1.4, ROA sebagai X1 dengan Sebuah model dikatakan normal atau
nilai VIF 1,025 nilai ini lebih kecil dari 10. baik apabila model tersebut tidak mengalami
Lalu CR sebagai X2 dengan nilai VIF 1,019heterokedastisitas (Sugiyono, 2017). Peneliti
nilai ini lebih kecil dari 10. Selanjutnya Total menggunakan uji heteroskedastisitas model
Aset sebagai X3 dengan nilai VIF 1,037 nilaispearman’s untuk melihat apakah data menga-
ini juga lebih kecil dari 10. Jadi dapatlami heterokedastisitas.
disimpulkan jika antara ketiga variabel inde-
penden tidak terjadi gejala multikolinieritas.
Tabel 1.5: hasil uji heterokedastisitas

Correlations
Unstandardized
ROA | CR TA PL Residual

Spearman's rho ROA Correlation Coefficient | 1.000 | .631™| -.281 | -.139 -.200
Sig. (2-tailed) .| .000| .102| .427 249
N 35 35 35 35 35
CR Correlation Coefficient | .631™| 1.000| -.301| .097 -.018
Sig. (2-tailed) .000 .| .079] 577 919
N 35 35 35 35 35
TA Correlation Coefficient | -.281| -.301 | 1.000 - 197

461"
Sig. (2-tailed) 102 .079 .| .005 257
N 35 35 35 35 35
PL Correlation Coefficient | -.139| .097 -11.000 .668™

461"

Sig. (2-tailed) 427| 577| .005 . .000
N 35 35 35 35 35
Unstandardized | Correlation Coefficient | -.200 | -.018| .197|.668" 1.000

Residual Sig. (2-tailed) .249| .919| .257| .000
N 35 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Tabel 1.5 adalah hasil uji heterokedasti- Tabel 1.6 hasil uji autokorelasi
sitas dengan model Pearsman’s, tabel diatas Runs Test
dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi ROA Unstandardized Residual
sebagai X1 sebesar 0,248 nilai ini lebih besa#estValue® 54593
. . e e g .| Cases < Test Value 17
dari batas signifikan > 0,05, nilai signifikansi
Cases >= Test Value 18
CR sebagai X2 sebesar 0,919 nilai ini 1€bifNt4ia cases 35
besar dari batas signfikan 0,05, selanjutnygNumber of Runs 18
nilai signifikansi Total aset sebagai X3|% 000
L i Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
sebesar 0,257 nilai ini juga lebih besar dari
batas signifikan 0,05. jadi kesimpulannya uiji Pada tabel 1.6 hasil output SPSS untuk
heteroskedastisitas model pearsman’s diatagi Runs Test menunjukan bahwa nilai A-
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. symp. Sig. (2-tailed) sebesar 1.000 > dari
Hasil Uji Autokoreasi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

Uji autokorelasi digunakan untuk me- terdapat gejala autokorelasi pada model diatas.
ngetahui ada atau tidaknya penyimpangan adasil AnalisisRegresi Linier Berganda
sumsi autokorelasi yaitu korelasi antara resi- Analisis regesi liner berganda ini dilaku-
dual antara pengamatan satu dengan penganmkan untuk mengukur tingkat dari pengaruh
tan lain pada model regresi (Fahmi, 2017). Ujantara variabel bebas kepada variabel terikat
yang digunakan peneliti gunakan vyaitu uji(Priyatno, 2014). Juga digunakan untuk mem-
Runs Test. perkirakan variabel terikat menggunakan vari-

abel bebas.

Tabel 1.7 hasil analisis regresi linear berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.814 9.669 1.118 272
ROA -.139 .263 -.082 -.527 .602
CR .030 .021 .215 1.387 .175
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TA -1.912E-9 .000 ‘ -.455 ‘ -2.917 | .007

a. Dependent Variable: PL

Berdasarkan tabel 1.7 dapat diperoletkoefisien bernilai positif artinya terjadi hubu-
perhitungan regresi linear berganda yaitu :  ngan positif antara CR (X2) dan Pertumbuhan
Y=0+X1+X2+X3+ e laba () , jika CR (X2) perusahaan mengalami
Y=-0,139+-0,030+-1,912+e kenaikan maka Pertumbuhan laba perusahaan
Penjelasan dari persamaan diatas adalajuga akan mengalami kenaikan atau pertumbu-
Hasil dari nilai < atau konstanta, koefisien han. Nilai koefisien variabel Total aset (X3)
regresi sebesar 10,814 maksudnya jika nilaebesar -1,912 artinya jika variabel lainnya te-
ROA (X1), CR (X2), dan Total aset (X3) ter- tap dan Total aset (X3) mengalami kenaikan
hitung 0 maka nilai pertumbuhan labanya sel%, jika nilai total aset (X3) turun 1% maka
besar 10,814. Nilai koefisien regresi variabehilai Pertumbuhan laba (Y) akan mengalami
ROA (X1) adalah sebesar -0,139 artinya jikgpenurunan sebesar -1,912. Koefisien bernilai
variabel independen lain nilainya tetap damegatif artinya terjadi hubungan negatif anatar
nilai ROA (X1), jika ROA (X1) bertambah 1 total aset (X3) dan pertumbuhan laba (Y). jika
poin maka pertumbuhan laba mengalami petotal aset perusahaan naik maka pertumbuhan
nuruunan 1%, maka nilai pertumbuhan labdaba akan mengalami penurunan.
(Y) akan mengalami penurunan sebesar Hasil uji parsial (Uji t)
0,139. koefisien bernilai negatif artinya terjadi Uji t bertujuan untuk mengetahui besar-
hubungan negatif antara ROA (X1) dannya pengaruh masing-masing variabel inde-
Pertumbuhan laba (Y), jika ROA perusahaampenden secara individual (parsial) terhadap va-
naik maka pertumbuhan laba akan menuruniabel dependen (Priyatno, 2014). Tingkat sig-
Nilai koefisien regresi variabel CR (X2) ada-nifikan ditentukan jika nilai probabilitas >
lah sebesar 0,030 artinya jika variabel lainny®,05 maka HO diterima, sedangkan jika nilai
tetap dan CR (X2) mengalami penurunan 1%probabilitas < 0,05 maka HO ditolak. Atau jika
jika nilai CR (X2) mengalami kenaikan 1% t tabel < t hitung maka hO diterima dan jika t
maka nilai pertumbuhan laba juga akan metabel >t hitung maka HO ditolak.

ngalami penurunan 1% vyaitu sebesar 0,030.
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Tabel 1.8Hasil Uji t

Coefficients?

Model Standardized t Sig.
Unstandardized Coefficients
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 10.814 9.669 1.118 272
ROA -.139 .263 -.082 -.527 .602
CR .030 .021 .215 1.387 175
TA -1.912E-9 .000 -.455 -2.917 .007

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1.8 Variabel X3 (Total aset) memiliki nilai
diatas, hasil pengujian terhadap variabel ROAsignifikansi 0,007 < 0,05 dan t hitungnya -
CR, dan Total Aset terhadap Pertumbuha2,917 <t tabel 2,04227. Maka HO ditolak dan
Laba dijelaskan sebagai berikut : Pada t tabéda diterima berarti variabel total aset berpe-
dilihat pada signifikan 0,05/2 = 0,025 (uji 2 ngaruh signifikan secara parsial terhadap vari-
sisi) dengan derajat kebebasan df = n-k-Abel pertumbuhan laba (PL). Dari ketiga varia-
(n=jumlah data, k=variabel independen) ataubel independen diatas, variabel ROA (X1) ber-
df = 35-4-1 = 30. Dari hasil tabel diperolehpengaruh tidak signifikan secara parsial, varia-
variabel X1 (ROA) memiliki nilai signifikansi bel CR (X2) berpengaruh tidak signifikan se-
0.602 > 0.05 dan t hitung -0,527 < t tabelcara parsial dan variabel total aset berpenga-
sebesar 2,04227. Maka HO diterima dan Hauh signifikan secara parsial terhadap pertum-
ditolak, yang berarti variabel return on assebuhan laba.

(ROA) secara parsial berpengaruh tetapi tidakasil simultan (Uji F)

signifikan terhadap variabel pertumbuhan laba Uji f dilakukan untuk mengetahui bagai-
(PL). Variabel X2 (CR) memiliki nilai signifi- mana pengaruh ketiga variabel independen
kansi 0,024< 0,05 dan t hitung 1,387 < t tabeROA, CR dan Total Aset terhada variabel de-
yaitu 2,04227. Maka HO diterima dan Ha dito-penden yaitu Pertumbuhan Laba (Priyatno,
lak yang berarti variable current ratio (CR) se2014). Hasil uji f dapat dilihat pada tabel 1.9
cara parsial berpengaruh tetapi tidak signifiberikut ini.

kan terhadap variabel pertumbuhan laba (PL).
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ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6013.939 3 2004.646 3.846 .019°
Residual 16156.228 31 521.169
Total 22170.166 34

Tabel hasil uji f diatas dapat dijelaskanAset berpengaruh terhadap variabel Y vyaitu
yaitu sebagai berikut: Hasil tabel 1.9 menunpertumbuhan laba. Hasil uji koefisien determi-
jukkan nilai f hitung sebesar 3,846 dan nilainasi dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini
signifikansi sebesar 0,019. melihat f tabel deyaitu:
ngan nilai signifikansi 0,05 dengan df 1 (jum-
lah variabel-1) 4-1 = 3 dan df 2 = n-k-1 atau

Tabe 1.10 hasil uji koefisien Determinasi

Model Summary®

df 2 = 35-4-1 = 30, nilai f tabel adalah 2,920. Adjusted R | Std. Error of the
Model R| R Square )

Dapat dilihat bahwa ROA, CR dan Tota Square Estimate

1 5212 271 201 22.82912

Aset memiliki nilai signifikansi 0,019 jika
dilihat nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan nilai f
hitung 3,846 lebih besar dari 2,920 jadi kesim-
pulan dari penelitian ini secara simultan ROA2djust R Square 0,201 atau 20,1%, maksudnya
CR dan Total Aset memiliki pengaruh terha-2dalah variabel ROA, CR dan Total Aset

Jika dilihat dari tabel 1.10 diatas, nilai

variabel pertumbuhan laba

dap Pertumbuhan laba. Kesimpulannya HO dimempengaruhi
tolak dan ha diterima, yang berarti ketiga varisebesar 20,1 %, sedangkan 79,9 % lainnya
abel independen yaitu return on asset (ROAfliPengaruhi dari variabel lain yang tidak
current ratio (CR) dan total aset secardlit€liti dalam penelitian ini.

simultan berpengaruh signifikan terhadap vaPembahasan

riabel dependen yaitu pertumbuhan laba. 4.1 Pengaruh Return On Assets Terhadap
Hasil Uji K oefisien Deter minasi (R?) Pertumbuhan laba

Uji determinasi dinotasikan dengan R2 Hasil analisis uji t pada penelitian ini

digunakan untuk mengukur seberapa jaul€nunjukkan bahwa Return on assets

pengaruh variabel X yaitu ROA, CR dan Totaimemiliki nilai signifikansi 0,602 nilai ini lebih
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besar dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar hipotesis diterima ini berarti variabel total aset
0.257 lebih kecil dari nilai t tabel sebesarberpengaruh negatif secara parsial terhadap
2,04227, maka hipotesis ditolak dengan kevariabel pertumbuhan laba.
simpulan ROA sebagai X1 berpengaruh tidaid.4 Pengaruh Return On Assets, Current
signifikan. Berarti variabel return on asetts Ratio Dan Total Aset Terhadap
secara parsial berpengaruh tetapi tidak signifi- Pertumbuhan Laba
kan terhadap variabel pertumbuhan laba. Hasil Dari hasil analisis uji f menunjukkan
penelitian ini dikuatkan sesuai dengan penelibahwa ketiga variabel independen yaitu return
tian (Sari et al., 2017) on assets, current ratio dan total aset memiliki
4.2 Pengaruh Current Ratio Terhadamilai signifikan sebesar 0,019 nilai ini lebih

Pertumbuhan Laba kecil dari 0,05 dengan nilai f hitung sebesar
Hasil analisis uji t dalam penelitian ini 3,846 lebih besar dari f tabel sebesar 2,920
menunjukkan bahwa variabel current ratiomaka hipotesis diterima, ini berarti secara
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,175 lebih simultan ketiga variabel independen berpenga-
besar dari 0,05, dan nilai t hitung sebesaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
1,387 lebih kecil dari nilai t tabel 2,04227,V. KESIMPULAN
maka hipotesis ditolak berarti variabel current Dengan melihat hasil kesimpulan yang
ratio secara parsial berpengaruh tidak signifitelah peneliti bahas sebelumnya, maka peneliti
kan terhadap variabel pertumbuhan laba, penenarik kesimpulan sebagai berikut : Dari
nelitian ini dikuatkan oleh penelitian sebelum-hipotesis pertama, variabel return on assets
nya dari (Mutiah Qur'aniah & Isynuwardhana, memiliki nilai signifkansi 0,602 > 0,05, maka
2018) dapat disimpulkan return on assets secara
4.3 Pengaruh Total Aset Terhadap Pertumparsial berpengaruh tidak signifikan terhadap
buhan Laba pertumbuhan laba, kesimpulannya HO diteri-
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwama dan Ha ditolak. Dari hipotesis kedua, vari-
variabel total aset memiliki nilai signifikansi abel current ratio memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,007 nilai ini lebih kecil dari 0,050,175 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
dengan nilai t hitung sebesar -2,917 lebitcurrent ratio secara parsial berpengaruh tidak

besar dari nilai t tabel yaitu 2,04227, makasignifikan terhadap pertumbuhan laba, kesim-
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